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ABSTRAK  

Gerakan dasar merupakan dasar pembelajaran seumur hidup dan pengembangan berbagai keterampilan 

teknis dalam olahraga dan aktivitas fisik, mendapati hal tersebut tentunya peningkatan keterampilan gerak 

dasar menjadi hal yang patut diperhatikan, gerakan dasar tersebut meliputi 3 macam gerakan yaitu gerakan 

lokomotor, non-lokomotor, dan manipulative. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kegiatan 

Dance Workout terhadap peningkatan keterampilan gerak lokomotor dan non lokomotor anak usia 5-6 

tahun. Pendekatan kuantitatif eksperimen digunakan dalam penelitian ini, desain penelitian menggunakan 

pre-experimental design dengan jenis one group pretest-postests design, metode pengumpulan 

menggunakan observasi dengan subjek penelitian adalah 15 anak usia 5-6 tahun di Darulmuyaheedeen 

Mosque Child Development Center, Padang Besar, Songkhla, Thailand. Teknis analisis data yang 

digunakan yaitu uji analisis kuantittaif jenis statistic non parametix, Uji Wilcoxon dengan bantuan SPSS 

versi 21, diketahui nilai asymp sig (2-tailed) sebesar 0,001 dimana nilai ini lebih kecil dari batas signifikansi 

alpha sebesar 0,05 (0,001> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima maka 

terdapat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kegiatan dance workout terhadap peningkatan 

keterampilan gerak lokomotor dan lokomotor anak usia 5-6 tahun di Darulmuyaheedeen Mosque Child 

Development Center, Padang Besar, Songkhla, Thailand. 

Kata Kunci: Dance Workout, Gerak Lokomotor, Gerak Non Lokomotor 

  

ABSTRACT 

Basic movement is fundamental for lifelong learning and the development technical skills in sports and 

physical activities. It consists three types: locomotor, non-locomotor, and manipulative movements. This 

study aims determine the effect of Dance Workout activities on improving the locomotor and non-

locomotor movement skills of children aged 5-6 years. A quantitative experimental approach was used with 

a pre-experimental one-group pretest-posttest design. Data were collected through observation, involving 

15 children from Darulmuyaheedeen Mosque Child Development Center, Padang Besar, Songkhla, 

Thailand. non-parametric Wilcoxon test used as data analysis with the help of SPSS version 21. The 

Wilcoxon test results showed an Asymp. Sig (2-tailed) value of 0.001, which is smaller than the significance 

threshold of 0.05. This means that Ho is rejected and Ha is accepted, meaning there is a significant 

difference in movement skills before and after the treatment. In conclusion, Dance Workout activities have 
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a significant effect on improving locomotor and non-locomotor movement skills in children aged 5-6 years 

at Darulmuyaheedeen Mosque Child Development Center, Padang Besar, Songkhla, Thailand. 

Keywords: Dance Workout, Locomotor movement, , Non Locomotor movement. 
 

How to Cite: Utami, Fenti Dwi., Maulidiyah. Eka Cahya, Malaikosa. Yes L.M, Widayanti, Melia Dwi (2025). Kegiatan 
“Dance Workout” untuk Peningkatan Keterampilan Gerak Lokomotor & Non Lokomotor Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal 
tumbuh kembang: Kajian Teori dan Pembelajaran PAUD, 12(1), 78-91 https://doi.org/10.36706/jtk.v12i1.1142 

 

PENDAHULUAN  

 Anak di usia dini merupakan individu yang berada pada rentang usia 0 sampai 6 tahun. 

Dalam rentang usia ini pertumbuh-kembangan anak sedang pada posisi terbaiknya atau biasa 

disebut “the golden age” (Kurniasih, 2020), Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa masa ini 

merupakan landasan fundamental kepribadian dan kehidupan seorang anak, serta menentukan 

kehidupannya selanjutnya (Tatminingsih & Lin, 2016; Windayani et al., 2021),  jika fase ini disia-

siakan tanpa ada pemberian stimulasi atau bantuan untuk mengembangkannya maka akan sangat 

berpengaruh pada kehidupannya (Isnariyati et al., 2025; Ratnaningsih et al., 2025), oleh karena 

itu, perlu adanya intervesi dan rasangsangan berupa pendidikan sejak usia dini, pendidikan untuk 

anak usia dini merupakan wujud penyelenggaraaan pendidikan yang mengutamakan pada 

peletakan dasar untuk pertumbuhan yang sesuai dengan keunikan dan tahap perkembangan dalam 

kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini (Maulidiyah et al., 2025; Susanto, 2021). 

 Pendidikan anak usia dini adalah pengembangan anak usia lahir hingga 6 tahun dalam 

perkembangan  fisik, emosional, sosial, dan kognitif dengan mempertimbangkan usia, 

kemampuan, dan perbedaan individu anak yang bertujuan untuk mempersiapkan anak dalam 

belajar dan dasar-dasar kehidupan untuk pengembangan penuh dalam bermasyarakat, menjadi 

orang  baik, memiliki disiplin diri, bangga menjadi orang Thailand, menumbuhkan kemandirian 

dalam keluarga dan masyrakat serta bertanggug jawab dalam mengambil alih masyrakat dan 

negara sesuai dengan tujuan konstitusi kerjaan Thailand (Basic Education, 2017). Dengan 

pendidikan, anak menjadi makhluk utuh yang memperoleh keterampilan dalam berbagai aspek dan 

perlu dikembangkan dalam segala aspek (Putri et al., 2024), mencakup beberapa aspek yaitu 

perkembangan fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial, emosional, moral, dan nilai-nilai agama, 

kemampuan anak yang beragam akan berkembang apabila dirangsang melalui proses 

pembelajaran yang tepat (Rosida et al., 2025; Ummah et al., 2024). 

 Salah satu aspek tersebut adalah perkembangan fisik motorik, keterampilan fisik motorik 

sendiri menjadi penting karena merupakan keterampilan fondasi yang penting untuk 

perkembangan selanjutnya, perkembangan keterampilan motorik kasar tergantung pada 

kematangan otot dan saraf, sehingga jika belum matang maka akan sulit untuk melakukan 

keterampilan tertentu (Ulfah & Putra, 2021), (Ashandi et al., 2021; Rahman, 2023) juga 

menyatakan bahwa perkembangan motorik kasar anak dianngap sangat penting karena, 

pengembangan motorik kasar anak  yang optimal secara tidak langsung mempengaruhi perilaku 

sehari-hari anak. Dengan kata lain, ketika pertumbuhan fisik anak berkembang secara optimal, 
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aktivitas motorik anak akan menjadi lebih matang dan lebih baik, sehingga anak akan menjadi 

lebih percaya diri karena kemampuan motoriknya sudah terampil dan optimal.  

 Perkembangan motorik dapat ideal, apabila anak mendapatkan kesempatan melakukan 

berbagai aktivitas fisik yang menjadikan anggota tubuhnya bergerak (Mayar & Sriandila, 2021; 

Widayati et al., 2023), Gallahue menyatakan bahwa perkembangan gerak manusia terjadi secara 

bertahap dan berkesinambungan, gerakan tersebut dimulai dari gerakan refleks hingga menjadi 

gerakan yang kompleks, perkembangan gerakan tersebut dipengaruhi oleh faktor biologis 

(kematangan) dan faktor lingkungan (stimulasi, latihan dan pengalaman) (Gallahue et al., 2012). 

Peningkatan keterampilan motorik kasar pada anak usia dini tersebut diawali dengan kemampuan 

gerakan dasar, hal ini sesuai dengan pendapat yang gallahue bahwa anak usia dini berada dalam 

fase gerak fundamental atau bisa disebut dengan gerakan dasar. gerakan dasar yang merupakan 

dasar pembelajaran seumur hidup dan pengembangan berbagai keterampilan teknis dalam 

olahraga dan aktivitas fisik, oleh karena itu, apabila kemampuan gerak dasar anak tidak 

dikembangkan, maka ia tidak akan mampu menerapkan berbagai keterampilan olah raga dan 

permainan anak (Machmud et al., 2021). 

 Mendapati hal tersebut, tentunya peningkatan keterampilan gerak dasar menjadi hal yang 

patut diperhatikan, gerakan dasar tersebut meliputi 3 macam gerakan yaitu gerakan lokomotor, 

non-lokomotor, dan manipulative (Adhe et al., 2025; Khadijah & Amelia, 2020). Gerakan 

lokomotor sendiri meliputi gerakan tubuh yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain, gerakan 

non lokomotor sendiri kebalikan dari gerak lokomotor yaitu gerakan yang meliputi gerakan tubuh 

tanpa memindahkan posisi tubuh (diam/tetap di tempat) dan yang terakhir ada gerakan manipulatif 

melibatkan penggunaan dan pengendalian gerakan terbatas otot-otot kecil, terutama tangan dan 

kaki contohnya memeras, meregang, menarik, mengenggam, menangkap, dan melempar benda 

(Anggraini, 2022; Gallahue et al., 2012; Trimauliana et al., 2022).  

 Hasil observasi di Darulmuyaheedeen Mosque Child Development Center, Padang Besar, 

Thailand menunjukan bahwa, anak didik jarang sekali melakukan pembelajaran motorik kasar baik 

di dalam ruangan maupun luar ruangan, pembelajaran motorik kasar hanya dilakukan saat 

pembiasaan pagi untuk kegiatan penambah semangat di pagi hari sebelum memulai pembelajaran 

di halaman sekolah dengan kegiatan gerak dan lagu yang sama setiap harinya, sehingga membuat 

anak-anak bosan dan kurang tertarik sehingga anak hanya akan diam selama kegiatan tersebut 

berlangsung,  gerak dan lagunya terdiri dari lagu-lagu pembiasaan perilaku baik seperti gerak lagu 

cuci tangan, ada juga gerak dan lagu yang berhubungan dengan muatan lokal Thailand dan lagu 

anak random yang berasal dari saluran Youtube,  

 Peneliti juga mengamati bahwa guru-guru di lembaga tersebut jarang memberikan dan kurang 

kreatif dalam memberikan pembelajaran motorik kasar pada anak, khususnya kegiatan untuk 

melatih gerak lokomotor dan non lokomotor anak, sehingga beberapa anak di Darulmuyaheedeen 

Mosque Child Development Center keterampilan gerak lokomotor dan non lokomotornya kurang 

berkembang baik, khususnya jenjang anuban 3. Peneliti mendapati beberapa anak yang masih 

kurang terampil dalam berlari dan meloncat khususnya gerakan yang mengharuskan mereka 

melakukan dengan arah sebaliknya, beberapa anak juga saat berlari postur tubuhnya masih kurang 
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tegap dan saat meloncat masih ada beberapa anak yang kehilangan keseimbangan saat mendarat 

setelah meloncat, kemudian dalam gerakan seperti memutar tangan yang diintegrasikan dalam 

sebuah permainan  masih ada  beberapa anak yang kurang terampil dalam melakukanya seperti, 

postur tangan anak yang tidak lurus saat menerima dan mengoper bola. 

 Sementara itu, kurikulum pendidikan anak usia dini Thailand sendiri menuliskan bahwa 

salah satu key experience atau pengalaman utama dalam meningkatkan perkembangan otot besar 

anak (motorik kasar) adalah gerak lokomotor dan non lokomotor yang diintegrasikan dalam 

aktivitas sehari-hari atau aktivitas tertentu. Sebagai solusi, peneliti menggunakan aktivitas dance 

workout, yaitu latihan yang menggunakan tarian untuk melatih kekuatan otot dan koordinasi anak, 

tarian dan musik, tarian sendiri menurut (Nugroho et al., 2022) digunakan untuk menjadikan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. gerakan dalam dance workout 

sudah dimodifikasi dan memang ditujukan untuk melatih kemampuan keterampilan otot besar 

anak dengan gerakan lokomotor dan non lokomotor. Dance workout dapat mengajak anak 

bergerak aktif secara fisik, yang penting untuk perkembangan organ tubuh dan fungsi motorik 

anak pada usia dasar, yaitu 4 hingga 6 tahun, sebagaimana yang dikemukakan oleh (Mashuri et 

al., 2022; Ulfa et al., 2023).  

 Berdasarkan uraian diatas mengenai pentingnya keterampilan gerak dasar bagi anak untuk 

mempersiapkan keterampilan motorik anak, guru dan orang tua harus mampu merangsang 

keterampilan gerak lokomotor dan non lokomotor sebagai bekal keterampilan untuk jenjang 

pendidikan selanjutnya dengan berbagai aktivitas, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji Pengaruh Kegiatan “Dance Workout” Terhadap Peningkatan Keterampilan Gerak 

Lokomotor & Non Lokomotor Anak Usia 5-6 Tahun. 

 

METODOLOGI 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimental, penelitian eksperimental merupakan metode penelitian yang menguji hipotesis 

yang meyangkut hubungan kausal (sebab-akibat) (D. Rahmawati et al., 2025). Sejalan dengan 

(Ramdhan, 2021) yang berpendapat bahwa penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

sistematis mengenai sebuah fenomena dengan pengumpulan data yang mampu diukur 

menggunakan teknik statistic, komputasi dan matematika. Sehingga metode kuantitatif yang 

digunakan dalam penelitian ini diperlukan guna mendapatkan hasil yang akurat, terstruktur dan 

sistematis. 

 Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian pre experimental design dengan jenis 

one group pretest-postests design, dimana hanya 1 kelompok eksperimen yang akan diberi 

perlakuan (treatment), kelompok eksperimen akan diberikan pretest dan postests yang bertujuan 

untuk mengetahui hasil dari perlakuan yang lebih akurat dengan membandingkan kondisi saat 

sebelum diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan (Emzir, 2021; Sugiyono, 2013).  
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Keterangan:  

O1  : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan/sebelum diberi kegiatan dance workout terhadap 

keterampilan gerak lokomotor dan non lokomotor) 

 X : treatment yang diberikan (dance workout terhadap keterampilan gerak lokomotor dan non 

lokomotor) 

O2 : nilai post test (setelah diberi perlakuan/setelah diberi kegiatan dance workout terhadap 

keterampilan gerak lokomotor dan non lokomotor) 

Secara sepesifik, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah dengan 

penggunaan kegiatan dance workout berpengaruh terhadap keterampilan gerak lokomotor dan non 

lokomotor anak usia 5-6 tahun. Populasi merupakan wilayah umum yang terdiri dari subjek atau 

objek dan memiliki sifat serta karakteristik tertentu yang ditetapkan dan dibutuhkan oleh peneliti, 

yang kemudian diteliti dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013).  

Penelitian ini melibatkan seluruh peserta didik yang berada pada tingkat Anuban 3/2 

Darulmuyaheedeen Mosque Child Development Center, berjumlah 15 orang yang di wali kelas 

oleh teacher YZ. Setelah mengetahui populasi, peneliti kemudian memilih sebagian atau seluruh 

kelompok sebagai objek penelitian, pada pada penelitian ini digunakan teknik sampling non 

probability sampling dengan jenis sampling jenuh, sampling jenuh sendiri adalah sample 

penelitian yang merupakan seluruh anggota populasi (Sa’diyah et al., 2022). Sehingga anggota 

kelompok yang menjadi objek penelitian ini adalah seluruh anak Anuban 3/2 di 

Darulmuyaheedeen Mosque Child Development Center, Padang Besar, Songkhla, Thailand.  

Pengumpulan data adalah langkah utama dalam sebuah penelitian, dikarenakan 

pengumpulan data merupakan tujuan utama dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode observasi dan dokumentasi sebagai data 

pendukung (sekunder), Penelitian ini menggunakan jenis observasi berperan serta (participant 

observation) dan dilengkapi dengan lembar instrumen terstruktur. Sesuai dengan posedur analisis 

data kuantittatif yang dikemukakan oleh (Santoso & Madiiistriyatno, 2021) dan, analisis data 

dilakukan setelah peneliti mengumpulkan semua data. Uji normalitas dilakukan sebagai prasyarat 

sebelum menggunakan uji statistic parametrix atau non parametrix. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Item No 

Item 

Jumlah 

Butir 

 

 

 

 

Berjalan 

Anak mampu berjalan ke 

seluruh arah ( kanan , kiri , 

depan belakang)   

 

1 

 

1 

O1    X  O2 

Tabel 1. Desain penelitian one group pretest-posttest 
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Gerak 

Lokomotor 

 

Berlari 

Anak mampu berlari kearah 

depan dan belakang dengan 

postur tegap dan lengan 

sebatas siku yang mengayun 

dengan benar  

 

2 

 

1 

 

Meloncat 

Anak mampu meloncat 

kearah depan dan belakang 

menggunakan 2 kaki 

sebanyak 3 kali 

 

3 

 

1 

 

 

Gerak Non 

Lokomotor 

 

Menekuk  

Anak mampu menekuk 

kedua lutut kemudian 

berdiri dengan tegak 

sebanyak 5 kali 

 

4 

 

1 

 

Memutar  

Anak mampu memutar 

pinggang searah jarum jam 

dan sebaliknya 

5  

2 

Anak mampu memutar 

tangan searah jarum jam dan 

sebaliknya  

6 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian yang telah dilaksanakan di Darulmuyaheedeen Mosque Child 

Development Center, Padang Besar, Songkhla, Thailand, kegiatan dance workout berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan gerak lokomotor dan non lokomotor anak usia 5-6 tahun. 

Sesuai hasil data tes awal (pre-test) yaitu 232 dengan rata-rata total (15,47) sedangkan untuk hasil 

data tes sesudah (post-test) yaitu 352 dengan rata-rata (23,47) menunjukkan adanya peningkatan 

skor nilai statisik keterampilan gerak lokomotor dan non lokomotor anak usia 5-6 tahun.   

Tabel 3. Tabulasi Data Perbedaan Nilai Pre-test dan Post-test 

No. Nama Nilai Sebelum 

Perlakuan 

Nilai Sesudah 

Perlakuan 

1. AB 17 24 

2. AD 17 24 

3. SHP 17 24 

4. SM 16 24 

5. NW 17 23 

6. NB 12 19 

7. SAS 14 23 

8. AMW 15 24 

9. MFS 16 24 
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10. SPD 16 23 

11. ANW 15 24 

12. JS 15 24 

13. NAB 15 24 

14. AMH 15 24 

15. AMEH 15 24 

Jumlah 232 352 

Rata-Rata 15,47 23,47 

 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa terjadi peningkatan skor statistic keterampilan gerak 

lokomotor dan non lokomotor anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik perbandingan nilai hasil pretest dan posttest 

Kemudian uji normalitas dilakukan dengan test Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

software SPSS versi 21, sebaran data hasil uji normalitas  disajikan pada tabel 4:  

Tabel 4. Normality Test 

 

 

 

 

 

 

 

Diperoleh nilai signifikansi (sig) pada kedua data pretest dan posttest kelompok ekperimen 

sebesar 0,29 dan 0,000 dimana data hasil pretest menunjukan nilai yang lebih besar dari batas 

signifikansi alpha 0,05 namun data hasil posttest menujukan hal yang sebaliknya dimana nilai 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 
_Pretest .232 15 .029 .861 15 .025 

_Posttest .392 15 .000 .471 15 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

17 17 17
16

17

12
14

15
16 16

15 15 15 15 15

24 24 24 24
23

19

23
24 24 24 24 24 24 24 24

0

5
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siginifikansinya lebih kecil dari batas signifikansi alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kedua data tidak berdistribusi normal, oleh itu selanjutnya akan dilakukan uji statistika non 

paramterix, yaitu Uji Wilcoxon. 

 

Tabel 5. Wilcoxon Signed Rank Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil analisis yang diabantu perangkat SPSS versi 21, diperoleh nilai asymp sig (2-

tailed) sebesar 0,001, dimana nilai ini lebih kecil dari batas signifikansi alpa sebesar 0,05, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Maka diambil keputusan bahwa 

terdapat pengaruh kegiatan dance workout terhadap peningkatan keterampilan gerak lokomotor 

dan non lokomotor anak usia 5-6 tahun. 

Studi dilakukan di Darulmuyaheedeen Mosque Child Development Center, Padang Besar, 

Songkhla, Thailand. Sekolah ini sendiri terdiri dari 4 jenjang yakni, KB (nursery) untuk umur 2-3 

tahun, kindergarten 1 untuk umur 3-4 tahun, kindergarten 2 untuk umur 4 -5 tahun dan 

kindergarten 3 untuk umur 5-6 tahun, penelitian di lakukan di kelompok anuban 3/2 atau 

kindergarten 3/2, dengan jumlah sample sebanyak 15 orang, penelitian dilakukan sebanyak enam 

kali pertemuan yaitu satu kali pretest, empat kali treatment dan satu kali posttest selama kurang 

lebih 3 minggu dengan 2 kali pertemuan dalam 1 minggunya.  

Kegiatan dance workout sendiri merupakan salah satu aktivitas fisik yang mampu membantu 

meningkatkan kecakapan gerak dasar lokomotor dan non lokomotor anak. Selaras dengan 

pendapat (Izarovskaya et al., 2019) yang menggunakan dance fittnes sebagai intervensi dan 

memperoleh hasil bahwa dance fitness mampu meningkatkan kemampuan koordinasi, daya tahan 

dan kecepatan serta kekuatan, selain itu juga mampu meningkatkan keterampilan sosial anak. 

Dance workout sendiri juga merupakan aktivitas latihan fisik yang menyenangkan karena 

menggunakan tarian dan musik sehingga mendukung pembelajar menjadi lebih aktif secara fisik, 

karena dengan bergerak organ-organ dan potensi anak bisa dikembangkan, dance workout pada 

penelitian ini memanfaatkan bentuk gerakan-gerakan lokomotor dan non lokomotor yang 

digabungkan dengan dance modern waka-waka by Shakira untuk melatih keterampilan gerak 

lokomotor dan non lokomotor anak.  

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan (Nugroho et al., 2022) yang menyatakan, 

tari digunakan untuk menjadikan kegiatan belajar aktif, efektif , inovatif, kreatif, dan 

 Post test - Pre test 

Z -3.462b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.001 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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menyenangkan. Pendapat tersebut juga didukung oleh pandangan (Vilanova et al., 2023; 

Yuandana & Fitriyono, 2022) yang menyatakan bahwa aktivitas pembelajaran menari 

memungkinkan anak memperoleh pengalaman belajar sehingga anak tidak hanya terampil dalam 

gerak namun mengembangkan seluruh potensi dirinya.“Aktif” yang dimaksud di sini adalah anak 

bergerak aktif, menggerakan semua anggota tubuh untuk melakukan bermacam-macam gerakan 

yang berkaitan dengan keterampilan motorik, khusunya gerak lokomotor dan non lokomotor, dan 

menampilkan berbagai inovasi gerak terutama indeks keterampilan motorik kasar anak salah 

satunya gerak lokomotor dan non lokomotor. “kreatif” artinya melakukan inovasi dan kombinasi 

membentuk suatu kesatuan tari yang indah, namun tetap dipertahankan gerakan tari yang kreatif 

dikemas mengikuti irama musik, sehingga anak pun bisa bersenang-senang. 

Kegiatan pretest dilakukan oleh peneliti dengan bantuan guru yang menjelaskan tujuan 

kegiatan kepada anak-anak. Setelah penjelasan, peneliti mengajak anak-anak untuk melakukan 

pemanasan atau warm-up sebelum memulai kegiatan. Kemudian, peneliti memanggil 1-3 anak 

untuk maju dan melakukan gerak lokomotor dan non-lokomotor sesuai instrumen yang telah 

disiapkan. Setelah kegiatan selesai, peneliti memutarkan lagu dance workout dan menunjukkan 

gerakan yang akan diajarkan pada hari berikutnya. Hasil pretest pada 5 September 2024 

menunjukkan item dengan nilai rata-rata rendah adalah gerakan meloncat ke depan dan belakang 

(item 3) serta gerakan memutar tangan (item 6). Pada item 3, banyak anak kesulitan melompat ke 

belakang, sebagian malah berjalan cepat sambil menengok ke belakang karena rasa takut atau 

belum terbiasa. Begitu juga pada item 6, 11 anak kesulitan memutar tangan ke arah berlawanan 

dengan jarum jam dan membutuhkan bantuan peneliti. Sementara itu, item dengan nilai tertinggi 

adalah berjalan tegap (item 1) dan berlari dengan postur tegap (item 2), dimana sebagian besar 

anak mampu melakukannya dengan baik. 

 Item lainnya, seperti memutar pinggang (item 5) dan menekuk lutut (item 4), juga 

menunjukkan nilai yang cukup baik. Meskipun demikian, ada beberapa anak yang kesulitan 

mengontrol gerakan putaran pinggang pada item 5 dan gerakan menekuk lutut pada item 4, 

terutama dalam hal keseimbangan dan kontrol tubuh (Hartati, 2020), berpendapat bahwa salah satu 

bentuk gerak non lokomotor ada gerak menekuk, gerak ini merupakan gerak yang melatih 

keseimbangan dan kestabilan dalam bergerak karena hakikatnya gerakan ini tidak menimbulkan 

adanya perpindahan tempat, peningkatan setelah adanya treatmen pada item ini terlihat pada hasil 

posttest dimana 14 anak mendapatkan nilai 4 dan hanya 1 anak saja yang mendaptkan nilai 3.  

  Beberapa anak hanya mampu melakukan gerakan dengan sempurna dalam jumlah terbatas, 

sementara sebagian lagi melakukannya dengan cepat dan kurang tepat. Selama kegiatan pretest, 

peneliti juga mencatat adanya kecanggungan anak-anak dalam berinteraksi langsung, karena ini 

adalah pertama kalinya peneliti berinteraksi dengan mereka. Meskipun banyak anak yang malu, 

mereka terlihat antusias ketika peneliti memutarkan lagu dan menunjukkan gerakan dance 

workout. Namun, peneliti menghadapi kendala dalam memberikan instruksi karena perbedaan 

bahasa, meskipun guru sudah membantu, peneliti tetap kesulitan dalam memberikan instruksi 

secara leluasa dan harus mengandalkan bahasa tubuh. 
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 Dance workout merupakan kegiatan yang cukup familiar bagi anak-anak di 

Darulmuyaheedeen Mosque Child Development Center, namun menjadi hal baru bagi mereka 

karena menggunakan lagu yang belum pernah mereka dengar dan gerakan yang dimodifikasi oleh 

peneliti. Gerakan tersebut melibatkan berbagai gerak lokomotor seperti berjalan, berlari, dan 

meloncat, serta gerak non-lokomotor seperti menekuk dan memutar yang fokus pada kekuatan 

kaki, tangan, dan koordinasi tubuh. Kegiatan ini menjadi menarik dan menyenangkan bagi anak-

anak. Penelitian dimulai dengan memberikan treatmen dance workout sebanyak empat kali. 

Treatmen pertama pada 10 September 2024 dimulai dengan mengenalkan gerakan dasar dance 

workout, yang mengintegrasikan tari modern dengan gerakan lokomotor dan non-lokomotor. 

Anak-anak sangat antusias setelah guru menjelaskan tujuan kegiatan, dan peneliti memulai dengan 

pemanasan dan demonstrasi gerakan. Setiap gerakan dilakukan beberapa kali untuk membantu 

anak-anak mengingat dan menguasainya. 

 Pada treatment kedua, 12 September 2024, anak-anak mulai mempelajari gerakan dance 

workout secara penuh hingga bagian chorus pertama. Mereka sudah cukup familiar dengan lagu 

dan gerakan ikonik seperti waka-waka, yang melibatkan kemampuan berjalan dan meloncat. 

Namun, beberapa gerakan masih perlu diulang, seperti memutar tangan dan bergeser sambil 

memutar tangan ke arah kanan dan kiri. Peneliti juga menghadapi kesulitan dalam memberi 

instruksi karena keterbatasan bahasa, yang memaksa peneliti menggunakan bantuan teknologi 

untuk komunikasi. Treatmen ketiga pada 17 September 2024 difokuskan pada pengulangan 

gerakan yang sudah diajarkan. Meskipun banyak anak yang mulai hafal, beberapa gerakan seperti 

mengangkat tangan dan memutar tubuh masih membutuhkan pengulangan. Pada treatmen 

keempat, 18 September 2024, dilakukan perlombaan dance workout antar anak dengan membawa 

aksesoris favorit. Meskipun banyak anak yang sudah menguasai gerakan, masih ada yang 

kesulitan. Peneliti menyimpulkan bahwa perlu waktu lebih banyak untuk mencapai kelancaran 

gerakan atau menyederhanakan beberapa gerakan dalam dance workout 

 Pada kegiatan posttest yang dilakukan pada 19 September 2024 dengan 15 anak, kegiatan 

ini serupa dengan pretest. Peneliti memulai dengan pemanasan dan kemudian memanggil 1-3 anak 

untuk maju. Peneliti mendemonstrasikan gerakan sesuai instrumen dan mengarahkan anak untuk 

mencobanya. Hasil posttest menunjukkan peningkatan signifikan pada setiap item, dengan 

sebagian besar anak berhasil melakukan gerakan dengan baik. Pada item 1, seluruh anak 

mendapatkan nilai 4, menunjukkan bahwa mereka mampu berjalan dengan tegap ke seluruh arah 

(kanan, kiri, depan, dan belakang). Pada item 2, 14 anak mendapat nilai 4, sementara hanya 1 anak 

(NB) yang mendapat nilai 3. Anak-anak sudah mampu berlari ke depan dan belakang dengan 

postur tegap dan lengan yang mengayun dengan benar. Pada item 3, gerakan meloncat ke depan 

dan belakang dengan dua kaki, 12 anak mendapat nilai 4, sementara 3 anak (NW, NB, dan SPD) 

mendapat nilai 3. 

 Pada item 4, yang berfokus pada gerakan non-lokomotor, 14 anak mendapatkan nilai 4 dan 

hanya 1 anak (NB) mendapatkan nilai 3. Anak-anak sudah mampu menekuk lutut dan berdiri tegak 

sebanyak 5 kali dengan benar. Item 5, yang menguji kemampuan memutar pinggang, menunjukkan 

hasil yang baik dengan 14 anak mendapat nilai 4 dan 1 anak (NB) mendapat nilai 3. Terakhir, pada 
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item 6, gerakan memutar tangan searah dan berlawanan dengan jarum jam, 13 anak mendapat nilai 

4, dan 2 anak (NB dan SAS) mendapat nilai 3. Secara keseluruhan, terlihat peningkatan 

keterampilan gerak lokomotor dan non-lokomotor pada anak-anak usia 5-6 tahun setelah 

mengikuti kegiatan dance workout. Item dengan rata-rata tertinggi adalah item 1, dengan 15 anak 

memperoleh nilai 4, sementara item dengan rata-rata terendah adalah item 3, dengan nilai rata-rata 

3,8. Hal ini disebabkan oleh kesulitan beberapa anak dalam berlari ke belakang dengan postur 

tegap dan lengan yang belum mengayun dengan benar. 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegiatan dance workout dapat meningkatkan keterampilan gerak lokomotor 

dan non lokomotor anak usia 5-6 tahun menjadi lebih baik dan terdapat pengaruh yang signifikan. 

 

KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa terdapat perbedaan statistic yang signifikan pada hasil data kemampuan 

gerak lokomtor dan non lokomotor anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, nilai rata-rata 

eksperimen hasil posttest sebesar (24,47) lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil pretest sebesar 

(15,47). Dengan demikian (Ha) diterima dan (H0) ditolak. Berdasarkan hasil analisis data dan 

tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan dance workout memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan gerak lokomotor dan lokomotor anak usia 5-6 tahun. 
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